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Abstract

As a sodal creature, man need of communication with
another. The changing and developing of social role can't
be separated with a well balanced communication factor
between man with the creator, man with man, and man
with another human beings.

Batik as one of man cultural product is also the form of
communication expression that learned by our parents
through cloth media with resistance by using hot candle
(malam) or usng a tool called "canthing”

The existance of Batik in Java can't be saparated with
a way of life, that believed its true by Javanese people As
people having local genius Javanese people can't create
Batik as one of visual communication media between
Javanese people as cultural product creator with the cre-
ator as a source of all power. The creators of variety deco-
ration of Batik. a long ago. not early created a beautiful in
viewing thing but also gave a meaning tha! had a close
relationship with their way of [ife They created a decora-
tion variation with a pure massage and a high hope. A hope
that they wanted is by wearing Batik with certain motive is
hoped it will bring a goodness and happiness for them
These are painted beautifully and symbolically and full of
meaning

As a communication media of Javanese people, Batik
can keep exist as one of cultural product that have a high
praise and keep get a piace in the people.

Key words = Batlk, culture product, communicat/on
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I. Pendahuluan

Setiap makhluk hidup butuh akan komunikas dalam
kehidupannya, balk itu berkomunikasi dengan sesamanya,
makhiuk |ain, ataupun dengan Sang Pencipta. Begitu pula dengan
manusia sebagal makhluk sosial j elas membutuhkan komunikasi
dalam kehidupan dan kelangsungan hidupnya.

Kata komunikas atau Communication (Inggris), berasal
dari kata Latin Communis yang berarti "sama’. Dari sni dapat
didefinisikkan bahwa komunikasi adalah satu bentuk hubungan
kesamaan persepsi, pendapat, kesamaan makna. antara pthak
yang berkomunikasi dengan pihak yang diajak berkomunikasi.'

Kata lan yang mirip dengan komunikas adalah komunitas
(community) yang juga menekankan kesamaan atau
kebersamaan Komunitas merujuk pada sekelompok orang yang
berkumpul atau hidup bersama untuk mencapai tujuan tertentu,
dan mereka berbag makna dan skap Tanpa komunikasi tidak
akan ada komunitas Komunitas bergantung pada pengalaman
dan emosi bersama, dan komunikas berperan dan menjeiaskan
kebersamaan itu. Oleh karena itu, komunitas juga berbagi
bentuk-bentuk komunikas yang berkaitan dengan seni, agama
dan bahasa, dan masing-masing bentuk tersebut mengandung
dan menyampaikan gagasan, skap, perspektif, pandangan yang
mengakar kuat dalam sejarah komunitas tersabut,

Berbicara tentang definis komunikasi, tidak ada definis
yang benar ataupun yang salah. Seperti juga model atau teori,
definis harus dilihat dari kemanfaatannya untuk menjelaskan
fenomena yang didefiniskan dan mengevaluasinya, Beberapa
definis mungkin terlalu sempit, misalnya “ Komunikas adalah
penyampaian pesan melalui media elektronik™, atauterialuluas,
misainya " Komunikasi adalah interaksi antara dua makhiuk hidup
atau lebih", sehingga para peserta komunikasi Inl mungkin
termasuk hewan, tanaman, dan bahkan )in atau makhluk halus
(ghoib).

Komunikasi didefiniskan secara |uas sebagai “berbagi
pengalaman”™ . Sampai batas tertentu, setiap makhluk dapat
dikatakan melakukan komunikas dalam pengertian berbagi
pengalaman. -

Sejak manusia lahir (bayl), manusia sudah butuh akan
komunikasi, bahkan menurut penelitian sejak masih dalam
kandungan ibu, “sang jan/in" itupun butuh akan komunikasi
dengan ibunya. Sehingga tidak mengherankan dimana pada usia-
usia kehamilan tua (7.8,9 Bulan) kadang calon bayl tersebut
menendang-nendang dari dalam perut ibunya. dan ibunyapun

1 Deddy Mulyana. Umy Komurvkaw Sustu Fengard ar (Bandung  Remaja
Fosda Karya 2004), p 41
2id p. 42
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Memang komunikas visual
lewat gambar dinyatakan
sebagai komunikas tertua

sebelum manusa

mengenal huruf yang kita

kenal sekarang ini.

dengan belaian kash sayang mengelus-elus perutnya yang
sudah membuncit untuk menenangkan " sang calon bayr”
Ternyata tindakan mengel us-elus perut Itupun j uga merupakan
satu hubungan komunikasi. dan dari beberapa cerita para
ibu ternyata calon bayi yang ada didalam menjadi tenang
kembali. Bahkan dewasa ini ada penelitian yang menyat akan
bahwa dengan memperdengarkan alunan musk “Mozart”
pada calon bay: dapat meningkatkan kecerdasan pada anak,
setelah anak tersebut Iahir.

Setelah calon bayi itu Iahir di dunia, biasanya |angsung
menangis keras sebagal pertanda dari awal kehidupan sang
bayi. Untuk itu para dokter atau bidan akan berusaha
membuat bayi tersebut menangis apabila bayi tersebut terfahir
diam tanpa mengeluarkan sapatah katapun. Dan itupun
merupakan salah satu bentuk komunikasi pertama antara
bayi dengan dokter atau bidan yang melahirkan. Untuk
selanjutnya bayi tersebut akan *menangis’ sebagal wujud
komunikasi pertama di alam dunia dengan para perawat atau
orang tuanya sebagai upaya penyampaian pesan lapar,
ngantuk, tidak nyaman dan sebagainya Setelah bayi
mengnjak usia 3- 4 tahun, anak sudah mulai bisa bicara
banyak, dari mulai satu kata sampar membuat kalimat sebaga
wujud komunikasi oral manusia yang akan ditangkap oleh
teman yang digak berkomunikas melalul indra pendengar
Pada masa-masa itu pula anak mulai berkomunikas dengan
menggunakan bahasa visual dengan menggambar atau
mencorat-coret sesuatu yang mampu dimaknai atau
dimengert| oleh anak itu sendiri, sesuai dengan apa yang
diketahuinya Mereka menggambar kapal, rumah, hewan,
pemandangan atau yang lainnya menurut cara pandang
mereka untuk dikomunikasikan dengan orang tua mereka,
kalau gambar itu adalah gambar kapal, kuda atau yang
lainnya. Memang komunikasi visual lewat gambar dinyatakan
sebagai komunikasi tertua sebelum manusia mengenal huruf
yang kita kenal sekarang ini. Sebagar contoh huruf hieroglyph
(Mesir Kuno) yang lebih cenderung berupa gambar (cangkir,
mata, burung) dari pada tulisan merupakan satu cikal bakal
huruf modern yang kita pahami sekarang Ini.

Disamping oral (bicara), visual (tulisan/ huruf), jugs
ada bahasa tubuh atau gerak sebaga salah satu media dalam
berkomunikasi dengan sesama, Tidak dapat kita pungkiri
bahwa anggukan kepala atau gelengan kepala sessorang dapat
diartikan sebagai setuju atau tidak setuju atau mau atau
tidak mau dengan kesepakatan yang kita tawarkan pada
seseorang, Begitu pula dengan |lambaian tangan, atau gerakan
tangan mengacungkan telunjuk, dapat dipersepsikan
bermacam-macam oleh orang yang diajak berkomunikas,
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tergantung stuasi, kondisi, domisli. atau konotasi yang sedang
dibangun oleh masing-masing pihak, Antara satu daerah atau
negara dengan daerah atau negara lain akan berbeda
persepsinya Sebagal contoh gelengan kepala yang di Indonesia
berarti “tidak” di Indiajustru punya arti sebaliknya yaitu setuju,
Begitu pula di Uni Emirat Arab, bahwa gelengan kepala
mempunyal arti setuju atau “ya", yang berbeda dengan budaya
di Indonesia

Menuwrut Susanne K Langer menyatakan bahwa salah
satu kebut uhan pokok manusia adalah kebutuhan akan simbolisasi
dan penggunaan lambang ’ Inilah yang membedakan antara
manusia dengan makhluk |lainnya Ernst Cassier mengatakan
bahwa keunggulan manusia atas makhluk lainnya adalah
keistimewaan mereka sebagal anvmal symbolicum atau hewan
yang membust symbol. Lambang atau simbol adalah sesuatu
yang digunakan untuk menunjuk sesuatu lainnya, berdasarkan
kesepakatan sekelompok orang Lambang meliputi kata-kata
(pesan verbal), perilaku nonverbal, dan objek yang maknanya
disepakati bersama, misalnya memasang bendera di halaman
rumah untuk menyatakan penghormat an atau kecintaan kepada
negara. Kemampuan manusia menggunakan lambang verbal
memungkinkan perkembangan bahasa dan menangani hubungan
antara manusia dan objek (baik nyata ataupun abstrak) tanpa
kehadiran manusia dan objek tersebut.

Lambang adalah salah satu kategori tanda. Hubungan
antara tanda dengan objek dapat juga direpresentaskan oleh
ikon dan indeks, namun ikon dan indeks tidak memeriukan
kesepakatan |kon adalah suatu benda lisk (dua atau tiga
dimensi) yang menyerupai apa yang direpresentasikannya.
Fepresentas ini ditandai dengan kemiripan dengan ikonnya
Msainya adalah Kartu Pengenal atau Tanda Fenduduk sebaga
ikonnya adaiah foto kita

Berbeda dengan |ambang dan ikon, indeks adalah suatu
tanda yang secara alamiah merepresentasikan objek lainnya.
Istilah lain yang sering digunakan untuk indeks adalah sinyal
(s'gnal), yang dalam bahasa sehari-hari disebut juga gejala
(symptom). Indeks muncul berdasarkan hubungan antara sebab
dan akibat yang punya kedekatan eksistensi. Misalnya awan
gelap adalah indeks hujan yang akan turun, sedangkan asap
merupakan indeks api. Namun bila asap itu disepakati sebagai
tanda bagl masyarakat untuk berkumpul misalnya, seperti dalam
kasus suku primitif, maka asap menjadi lambang karena
maknanya telah disepakati bersama Persoalan muncul ketika
kita ingin menamai perilaku malu yang tidak disengaja, seperti
muka yang merah karena rasa malu atau suara keras dan tinggl
karena marah. Ekspresi muka yang merah atau suara keras
dan tingg itu tampaknya lebih tepat disebut indeks atau isyarat
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alamiah (patural gesture), namun sering juga dianggap
lambang karena orang-orang sepakat bahwa wajah yang
bersemu merah biasanya menun| ukkan rasa malu, sedangkan

suara yang keras dan tinggt menunjukkan kemarahan,
Terkait dengan hal di atas Terkait dengan hal di atas seperti symbol, lambang, ikon,
seperti symbol, lambang, '™Maupun indeks. batik sebagai salah satu warisan budaya asli
ikon., maupun indeks. batik ndonesia yang adl luhung diyakini oleh sebagian besar
sebagai salah satu warisan 'Masyarakat Jawa sarat akan nilai-nilal simbolis atau
budaya asii Indonesia yang Perlambang. Bassnya penggunaan nila smbolisbatik dikaitkan
adi lubung divakini oleh dengan upacara ritual adat tradis Jawa seperti upacara
sebagian besar masyarakat perkawinan, selamatan kehamilan atau kelahiran, kematian,
Jawa sarat akan nilainila; 818U peristiwa-peristiwa tertentu yang oleh masyarakat
smbolis atau perlambang. diyakini bahwa kain batik dengan motif atau corak tertentu.
dalam penggunaannya harus disesuakan dengan makna simbol

yang dikaitkan dengan harapan dari sipemakai.

II. Pombahasan

Pada dasarnya seni batik termasuk senl lukis. Hanya
perbedaannya kalau melukis di kanvas menggunakan kuas
sedang batik alat yang digunakan untuk melukis adaiah
canthing. Canthing memiliki berbagai macam ukuran
tergantung pada jenis dan halusnya garis atau titik yang
diingnkan. Canthing berbentuk mangkok kecil dari tembaga
yang memiliki carat atau moncong dengan tangkai dari
bambu, atau batang tebu atau kayu yang dapat diisi carran
malam atau lilin panas sebagai bahan untuk melukis. Canthing
yang bercarat satu dengan lubang tanggung at au biasa dissbut
dengan canthing lakaran dipakai untuk membuat garis.
Sedang canthing isen dengan lubang kecil, kadang berjumiah
satu sampai tujuh digunakan untuk membuat titik atau cecek
atau isen. Sedang untuk mengisi bidang kosong yang lebar
dibutuhkan canthing tembokan, dengan lubang yang paling
besar. Hasil lukisan atau torehan dari canthing ini yang
kemudian antara lain disebut dengan nama ragam hias.
umumnya sangat dipengaruhi dan sangat erat hubungannya
dengan faktor-faktor sebaga berikut

1. Letak geografis daerah pembuat batik yang
bersangkutan,

2 Sfat dan tata penghidupan daerah yang bersangkutan

3 Kepercayaan dan adat istiadat yang ada di daerah yang
bersangkutan,

4 Keadaan alam sekitarnya, termasuk flora dan fauna

5. Adanya kontak atau hubungan antar daerah

e p 83
AN SClcemena. Ungkapan Sebelad Bateh (Jakartn  Thambatan, 1980) p 1
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pembatikan.®

Gambar 1. Tiga jenis canthing yang masing-masing
mempunyai fungs atau kegunaan sendiri sendiri. (atas :
canthing tembokan, tengah = canthing lakaran, bawah !
cant hing isen) (Repro | Nian S Doemena, 1990)

Pengertian batik

Ditinjau dari Bimologl atau asal usul katanya * bat/k"
berasal dari kata“ mbat “ dan kata“ tik" seperti yang tertulis
dalam buku Bau Sastra.

Kata mbat dari ngembat mengandung arti memainkan ,
menarik, mengerjakan bersama-sama, mencobapukulan. Dan
kata tik dari kata nitik mengandung arti nitik, mencar barang-
barang yang hilang, mengetahui ciricirinya, nama macam ba-
tik ®

Kata batik sendiri sebenarnya dar| bahasa Jawa yaitu dari
akar kata ” tik © yang berarti keal Seperti misalnya terdapat
daiam kata-kata Jawa lainnya : © Kitik = ( warung kecil ),
bentik * ( sejenis permainan yang menggunakan dua buah

5 lvg
& Frawroatmodjo. Bau Saxra (Jakarta - Gunung Agang 1981) p 485
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Menurut W Kercher
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dan menggambar yang
serba rumit atau keal
keoil.

kayu kecil ) ' tietik * (hujan rintik-rintik/ kecil ) dan
sebagainya.

Menurut W Kercher dalam bukunya. " Mellieand Textil
Berichte " dikatakan bahwa akhiran t/k dalam kata bat/k berasal
dari nitik. netes Hal tersebut dapat diartikan sebagai menulis
dan menggambar yang serba rumit atau kecil kecil.

Kalau kita meiihat dari akar kata f/k itu banyak sekali dan
bukan hanya ada di Jawa saja seperti misalnya di Kalimantan
terdapat istilah * pant/k * yang berarti “ stekel . sedangkan
kata " pabatik * berarti getatoeird ( bertautan ) yaitu mernberi
lukisan pada tubuh orang atau semacam tattoo. O daerah
Minahasa menurut dialek suku kata * mahapantik * berarti
menulis Sadangkan dikepulauan Fiji ( Irian ) ada kata " bat/ *
berarti memberi gambaran pada badan Dalam bahasa Jawa
kata “ patik “ mengandung arti merendahkan diri (hamba),
tetapi kata * matik * yang juga memiliki pokok kata * pati "
berarti memasarg intan atau berlian pada emas

Dari beberapa keterangan di atas kata kata yang
mempunyai akar kata “ tik © yang mempunyai arti menulis
atau merggambar hanya kata “ matik * ( Jawa ) sedikit diluar
pengertian menulis atau menggambar, namun ada persamaannya
yaitu memberi gambar atau menghias hanya bukan di atas
tubuh tetapi di atas emas

Kuswaji Kawindrosusanto dalam bukunya © Mengenal Seni
Batik = memberi pengertian batik secara Bimolog adalah

Secara etimolog kata = ambatik “berasal dari kata “t/k"
Yang berarti kecil, dapat diartikan menulis atau menggambar
serba rumit (kecilkecil). Kalau demikian kata “batik® sama
artinya dengan menulis '

Sejak jaman jauh sebelum manusia mengenal tulisan,
gambar sangat memegang peranan penting sebagai ganti dari
huruf-huruf. Orang membuat tanda berujud gambar dari yang
paling sederhana hingga mendekati pengertian huruf. Msal
tulisan-tulisan Mesir Kuno yang disabut Hierogliph dan di Tiongkok
tulisan-tulisannya masih merupakan gambar. Dengan demikian
dulu antara menulis dengan menggambar tidak bisa dibedakan
karena pada mulanya memang tidak dibedakan. Dari persepsi
itu maka kata “ambatik" ( Jawa ) sering disebut “anyerat” (
menulis ). tetapi kemudian pada saat sekarang pengertian
ambatik mempunyai arti khusus yaitu melukis pada kain katurv
mori dengan lilin panas atau malam , dengan mempergunakan
canting yang terbuat dari tembaga * Pada saat sekarang
pengertian batik lebih ditekankan pada aspek proses seperti

7 Kuswal Kawindrosusanto. Mengenal Sery bat ik of Yogyakarta (Yogyskaria

Proyex Fengembangan Permuseuman OY 1981) p 2
Bivg, p 3
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dalam Ensiklopedi Indonesia kata batik dijetaskan
berikut

Batik adalah suatu cara untuk melukis diatas kain ( kain
mori, katun, tetoron katun, yang adakalanya kain sutra, dil,
dengan caramelapis bagian-bagian yang tidak berwarna dengan
lilin panas yang disebut juga juga maiam (bahasa Jawa lilin ),
yang sering dicampur dengan parafin, dammar atau
colophonium *

Sejalan dengan pengertian tadi Drs. Hamzun dalam
bukunya Oasscal Batik mengatakan, Batik is drawing or a
painting or a form of writting on cotton doth applied with
the ald off a tool called canting " yang artinya batik ialah
lukisan atau gambaran pada mor| yang dibuat dengan
menggunakan alat yang bernama canting.

Seiring dengan lajunya perkembangan maka batikpun
mengalami perkembangan pula Fengertian batik yang dulunya
cara menger akannya dengan canting sekarang lebih diperiuas
dengan menggunakan canting cap/ stempel yang terbuat dari
tembaga.

Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia disebutkan bahwa
batik adalah

Kain yang bergambar ( bercorak, beragi ) yang
pembuatannya dengan cara yang tertentu ( mula-mula ditulis
&tau ditera dengan lilin lalu diwarnakan dengan tarum dan soga);
mis -memakai kain - dr.Solo: tulisan (suratan), batik yang
ditulis (disurat) bukan dicap (dicetak), cap, batik yang dicetak
(dicap), perusahaan-perusahaan yang membuat kain batik;
(terutama dengan surat). misal murid-murid SKP diberi
pelajaran ;pemubatikan -1 .tempat membatik; perusahaan
batik; 2 cara membatik. "’

Iwan Tirta seorang desainer batik Indonesia dalam
makalahnya yang berjudul * Peranan Dan Pembudiyaan Batik di
Indonesia” mendefiniskan batik adalah segala macam dekoras
barang bahan tekstil yang memaka proses lilin dan memakai
cara pencelupan sebaga pewarnaannya.

Dari beberapa batasan tentang batik diatas dapatiah
disimpulkan bahwa batik adal ah saiah satu karya adi luhung asli
Indonesia yang berupa satu upaya pembuatan ragam hias pada
kain, dengan cara menutup bagian-bagian yang dikehendaki
tidak berwarna dengan menggunakan malam atau lilin panas,

sebagai

@ Engilaped! Indonesa, (Jekarta | |chtiar baru Von Hoeve 1960), p 417

0 Hamzurl, Cassical Bahk, (Jekarta  Dambatan, 19851, p 6

T WIS Poerwadarminto. Kamus Umum Batasy Indonesa (Jokarts - PN Baln
Pustaka, 167%) p 98

12 wan Nirta, Faranan) dan Fembudidayaan bat 1k di indonesa, (Makalah 1685)
p2

& abiv i 5, No, 1, Januar 2008
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Yang disebut dengan batik
\orgtenlanden adalah batik
dari daerah Solo dan
Yogya. Di zaman

perya ahan Belands kedus
daerah ini merupakan
daerah kerajaan dan
dinamakan daerah
\orstenlanden

Sadangkan proses pewarnaannya menggunakan proses celup
atau colet. Dimungkinkan batasan tersebut diatas akan
berubah seiring dengan perkembangan jaman, sepert| media
yang dulunya hanya kain (mori) saat ini sudah tidak asing lag
batik di kayu atau kulit telur dan sebagainya, sehingga inti
dari batasan atau definis batik adaiah proses perintangan
warna dengan menggunakan malam atau lilin panas,

Pengelompokan Batik menurut Daerah Pembatikan
Sejak jaman penjajahan Belanda, batik sudah
dikelompokkan menurut daerah dimana proses batik tersebut
dibuat yaitu ;

1. Batik Vorstanlanden.

2. Batik Pesisir.

Yang dissbut dengan batik Vorsten/anden adalah batik
darl daerah Solo dan Yogya [N zaman penjajahan Belanda
kedua daerah ini merupakan daerah kera aan dan dinamakan
daerah Vorstenfanden. Yang dinamakan batik pessr adalah
semua batik yang proses pembuatannya dikerjakan di luar
daerah Solo dan Yogya Jadi Fesisir disini hanya istilah bukan
daerah yang berada ditepi pantai. Bisa saja batik Banyumas
dikatakan sebagai batik pesisir berdasarkan kriteria
pembagian batik ini. " Fembagian asal batik dalam dua
kelompok ini, terutama berdasarkan sifat ragam hias dan
warnanya.

Secara garis besar dapat dikatakan ciri-cirl khas batik
dari kedua kelompok tersebut sebagai berikut:

1. Batik Solo-Yogya ( Vorsten/anden) memiliki ciri-ciri:
a. Ragam hias bersfat smbolisberlatarkan kebudayaan
Hindu-Jawa;
b. Warna sogan, indigo (biru), hitam dan putih,

2. Batik pesisir memiliki cri-ciri;
a Ragam hias bersfat naturalistis dan pengaruh
berbagai kebudayaan asing terlihat kuat.
b. Warna: beraneka ragam.

Karena sifat dan warnanya Inilah maka batik dari daerah
Garut, Banyumas Fonorogo dan sej enisnya dimasukan dalam
kelompok batik pesisir. maskipun daerah-daerah ini tidak
terletak di pessir atau tepi pantai

Pada batik pesisir dari berbagai daerah, warna dan
tatawarna biru putih (ke/engan), merah putih (bang-bangan),
merah biru (bang-biru), merah-putih-hijau (bang biru-j0)
hampir selalu ada, tentu saja dengan perbedaan nuansa warna
menurut selera daerah yang bersangkutan. Sebagai contoh,
misalnya: warna merah dari Pekal ongan bernuansa lebih cerah

13Nan SDoemena p B
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dan terang dibandingkan dengan warna merah Indramayu yang
condong ke arah merah tua

Dilihat darl seg ragam hias, warna dan tatawarna serta
gayanya, batik pesisr yang menonjol dan yang sampai sekarang
mash digemari, antara lain batik dari daerah: Indramayu,
Girebon, Fekalongan, Lasem, Garut. Madura dan Jambi. Deerah
Madura dan Jambi merupakan daerah di luar pulau Jawa yang
penduduknya menganggap batik sebagai mata pencaharian,
meskipun jumiah pengrajin di_.daerah Jambi tidak banyak.

Batik sebagai media komunikasi simbolis

Daerah Solo merupakan salah satu dari dua daerah yang
pada zaman pemerintahan Belanda dahulu disebut daerah
Vorstenlanden Daerah ini merupakan daerah kerajaan dengan
segala tradis serta adat-istiadat kratonnya di samping juga
merupakan pusat Kebudayaan Hindu Jawa. Kraton bukan hanya
sekedar kediaman raja-raja saja. melainkan juga merupakan
pusat pemerintahan, agama dan kebudayaan. Keadaan ini
mempengaruhi serta tercermin pada seni batik di daerah ini,
baik dalam ragam hias maupun warna serta aturan (tatacara)
pemakaiannya Ragam hias yang bersifat simbolis yang erat
hubungannya dengan falsafah Hindu Jawa antara lain

Sawat atau Lar melambangkan mahkota atau penguasa
tinggi.

Meru melambangkan gunung atau tanah (bumi)

Naga melambangkan air, yang juga disebut tuya atau
banyu

Burung meiambangkan angin atau dunia atas

Lidah Api atau Modang mel ambangkan nyala api yang disebut
geni
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Daerah Solo merupakan
salah satu dari dua
daerah yang pada zaman
pemerintahan Belanda
dahulu disebut daerah
Vorstenlanden Daerah ini
merupakan daerah
kerajaan dengan segala
tradis serta adat-istiadat
kratonnya di samping
juga merupakan pusat
Kebudayaan Hindu Jawa.
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Para pencipta ragam hias
batik pada zaman dahulu
tidak hanya menciptakan
sesuat u yang hanya |ndah
dipandang mata saj 3,
tetapi mereka juga
memberi makna atau artl,
yang erat hubungannya
dengan falsafah hidup yang
mereka hayati,

2 2d

Gambar 2a . Ragam hias Sawat Lar, 2b: Ragam hias
Meru (gunung), 2c¢ : Ragam hias Naga, 2d = Ragam hias
Lidah Api atau Modang/cemukiran. (Repro @ Nian S
Dyoemena, 1990)

Para pencipta ragam hias batik pada zaman dahulu tidak
hanya menciptakan sesuatu yang hanya indah dipandang mata
saja, tetapl mereka juga memberi makna atau arti, yang
erat hubungannya dengan fatsafah hidup yang mereka hayati.
Mereka menciptakan sesuatu ragam hias dengan pesan dan
harapan yang tulus dan luhur semoga akan membawa kebaikan
serta kebahagiaan bagi s pemakal. Ini semua dilukiskan secara
smbolis. Hal ini merupakan ciri khas ragam hias batik daerah
Solo atau Surakarta.

Sebagaimana telah diutarakan di atas, sehubungan dengan
ragam hias, di daerah Soio terdapat aturan atau tata cara
tentang pemakaian kain batik. Peraturan ini antara lain
menyangkut:

1. Kedudukan sosial s pemakai.

2 Pada kessmpatan atau peristiwa mana kain batik ini
dipakai atau dipergunakan tergantung dari makna atau arti
dan harapan yang terkandung pada ragam hias tersebut

Ragam hias batik yang ada hubungannya dengan
kedudukan sosal seseorang umpamanya, antara lain adalah
batik dengan ragam hias Parang Rusak Barong. Sawat dan
Kawung Batik dengan ragam hias ini hanya boleh dipakai
oleh raj a-raj a beserta keluarga dekatnya. Ini ada hubungannya
dengan arti atau makna filosofis dalam kebudayaan Hindu
Jawa Dan ragam hias ini dianggap sakral. Ragam hias tadi
dinamakan ragam hias Larangan, karena tidak semua orang
boleh memakainya Dewasa ini ragam hias Larangan telah
menjadi milik masyarakat. Namun walau demikian, tata cara
pemakaian pada upacara adat yang resmi di kalangan kraton
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mash diperhatikan

Beberapa contoh ragam hias batik yang memiliki makna
umbolis sebagal satu media komunikas antar personal

Pada waktu ada teman atau saudara kita yang meninggal
dunia, kita ssbagai teman atau kerabat yang merasa berduka
karena ditinggal orang yang kita kasihi. biasanya dalam
kesempatan melayat atau ta'zioh sebagai tanda perpisahan
terakhir dengan sang mayat, dalam adat jawa dianjurkan untuk
mengenakan kain dengan motif Sobog Istilah kata Sobog
berasal dari kata /obok atau Jonggar yang berarti agak besar,
longgar atau lancar. Harapan dari para pelayat adalah dengan
mengenakan kain dengan motif tersebut arwah yang meninggal
tidak mendapat kesukaran dan halangan diterima di sis Tuhan
Yang Maha Esa. serta keluarga yang ditinggal dapat menerima
cobaan ini dengan penuh kesabaran Kadangkala ragam hias
atau motif ini juga dikenakan para pejabat pada upacara
pelantikan dengan harapan dalam menjalankan semua tugas
akan berjalan dengan lancar

Gambar 3. Kain batik dengan motif Sobog (Repro: Nian
S Doemena, 1990)

Pada upacarn adat jawan pra perkawinan sampai dengan
pasca perkawinan penggunaan kain batik dengan motif yang
sarat akan pesan simbolizini sangat kental dan sangat dianjurkan
dipaka: oleh calon pengantin.

Pada saat upacara pinangan misalnya, para wali atau wakil
dori calon pengantin pria pada saat meminang dianj urkan untuk
mengenakan kain batik dengan motif Satria Manah. Ragam
hias atau motif ini memiliki makna bahwa jika seorang Satria
memanah sudah tentu sslalu mengenai sasarannya. Ini dapat
diartikan sebagai harapan semoga lamaran sang pria dapat
diterima dengan baik oleh pihak wanita

Tidak ketinggalan pula bissanya keluarga dari pihak
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PFada upacara adat jawa
pra perkawinan sampas

dengan pasca perkawinan

penggunaan kain batik

dengan motif yang sarat

akan pesan smbolisim

sangat kental dan sangat

dianjurkan dipakai oleh
calon pengantin.
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Pada saat seserahan sang
pria dianyurkan untuk
memberikan kain batik
dengan moti/f Madu Bronto
sebagai lambang cinta
kashnya pada sang calon
istri. Bromto mempunyai
makna asmara. jads disni
dapat diartikan asmara
yang manis bagal madu.
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wanita yang dilamar (dalam konteks sudah setuju dengan calon
pelamar) akan menyambut |lamaran dengan mengenakan ba-
tik dengan ragam hias Semen Rante. Rante yang berarti ranta
merupakan lambang ikatan yang kokoh kuat. Ini dapat
dipghami bahwa jika |amaran telah diterima. sebagai pihak
wanita tentu mereka menginginkan hubungan erat dan kokoh
yang tidak dapat lepas |ag. Berdasarkan anggapan orang Timur,
jika terjadi peristiwa pemutusan hubungan tentunya pihak
wanita yang namanya akan dirugikan.

Gambar 4a. Motif Sstrio Mansh, 4b. Motif Semen
Rante (Repro = Nran S Dyoemena. 1990)

Setelah pinangannys diterima oleh pihak wanita, ada
acara pasrahan atau seserahan, dimana sang pria memberikan
sesuatu pada calon Istrinya sebagal tanda cinta dan kasihnya

Pada saat seserahan sang pria dianjurkan untuk
memberikan kain batik dengan motif Madu Bronto sebagai
lambang cinta kasihnya pada sang calonistri, Sontomempunyal
makna asmara, jadi dism dapat diartikan asmara yang manis
bagai madu. Alangkah indah dan romantisnya makna dari

lambang ini
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Gambar 5. Motif Madu Bronto (Repro | Nian S

Doemena. 1990)

Pada upacara tukar cincin (pertunangan) s gadis dapat
memakai kain batik dengan ragam hias Parang Kusuma.
Kusuma berarti bunga yang telah mekar, Pada kesempatan
tersebut bisa juga dikenakan ragam hias Parang Cantel yang
mengkiaskan gadis tersebut telah ada yang punya Sedangkan
ibu si gadis dapat mengenakan ragam hias Familuto, yang
berasal dari kata pulut atau ketan yang mempunya sifat
lengket. Ragam hias ini meiambangkan harapan sang |bu agar
pasangan gadis dan pria tidak akan terpisah lagi. Ragam hias
lainnya adalah Sekar Jagad (sekar = kembang jagad = alam
semesta) yang mel ambangkan hati yang gembira (bersemarak)
dikarenakan putri atau putra telah mendapat jodoh; sedangkan
ragam hias Si Nugroho merupakan |lambang mendapat
anugerah (kanugrahan darl sang pencipta) dengan
mendapatkannya menantu atau calon menantu.

Ga 8b.
Gambar 6a: Motif Parang Kusuma, gambar, 6b: Motif
Sekar Jagad (Fepro - Nian S Djoemena, 1990)

Pada waktu upacara siraman, calon pengantin wanita
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Pada upacara tukar
ancin (pertunangan) s
gadis dapat memakai
kain batik dengan ragam
hias Farang Kusuma
Kusuma berarti bunga
yang telah mekar. Pada
kesempat an tersebut
bisa juga dikenakan
ragam hias Parang
Cantel yang
mengkiaskan gadis
tersebut telah ada yang
punya.
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Pada malam pertama
perkawinan, pengantin

wanita biasanya disarankan
memakai kain batik dengan
ragam hiasBondet, diambi/

dari kata bundet yang
berart/ saling mengikat
menjadi satu,

memakai kain cita kembang atau polos, sedangkan orang tua
pengantin wanita dapat memakai kain batik dengan ragam
hias Cakar, yang melambangkan harapan calon pengantin agar
dapat mencari nafkah sendiri atau dengan perkataan |ain dapat
berdikari. Pada malam midodareni ini, calon pengantin wanita
mash tetap memakai kain cita kembang atau polos, dan or-
ang tua pengantin dapat memilih batik dengan ragam hias
Wora-wari Rumpuk (wora-wari = kembang sepatu. rumpuk =
bertumpuk), yang melambangkan harapan agar rejekl atau
kebahagiaan yang diperoleh sang gadis berlimpah.

Pada malam pertama perkawinan, pengantin wanita
blasanya disarankan memakal kain batik dengan ragam hias
Bondet, diambil dari kata bundet yang berarti saling mengikat
menjadi satu Tentunya ini merupakan lambang perkawinan,
menyatunya pasangan pria dan wanita. Ciri khas dari ragam
hias Bondet ini adalah motif dua ekor burung garuda yang
saling berhadap-hadapan

Selesai upacara perkawinan, harapan pasangan pengantin
selanjutnya adaiah mendapatkan keturunan. Ini tercermin
dalam pemakaian kain batik dengan ragam hias Semen
Gendong. yang merupakan lambang harapan agar lekas dapat
menggendong bayl, Dikenal juga kain batik dengan ragam
hias Bsbon Angrem yang mengbaratkan ayam betina sedang
mengeram; di sni terkandung harapan supaya sang pengantin
wanita lekas mengandung

Hl. Kesimpulan
Dari uraian diatas dapatlah kita tarik satu kesimpulan

terkait dengan hubungan ragam hias atau motif batik dengan
nilai-nilai smbolis yang terkandung serta hubungannya dengan
salah satu media komunikasi masyarakat! jawa khususnya,
terutama pada batik Solo dan Yogya sebagal berikut |

1. Dalam budaya masyarakat Jawa yang masih sangat
kental akan filosofi nilai-nilai simbolis, batik ternyata
mempunyal hubungan yang erat sekali dengan kehidupan
masyarakat., Hal itu tercermin dari nama ragam hias atau
motif yang sengaja diciptakan selalu dikaitkan dengan
perjalanan hidup manusia. mulai dari akan lahir sampai dengan
meninggal, Setiap ritual adat tradisi jawa seperti
tingkeban, selapanan, perkawinan, ataupun kematian, seiaiu
tidak luput dari ketersediaan kain batik dengan motif tertentu
yang punya Smbalis tertentu dan untuk digunakan pada upacara
tertentu pula

Karena kesamaan pemahaman terhadap berbagai ritual
yang ada itulah maka batik dapat dikatakan sebagai saiah
satu media atau alat komunikasi antar masyarakat di Jawa
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Karena pemahaman yang sama terhadap motif atau ragam
hias beserta nilai-nilal smbolis yang terkandung itulah maka
komunikasi lewat gambar atau motif dapat terjalin antara person
satu dengan yang lain.

2, Kebudayaan suatu daerah atau bangsa suatu saat akan
hilang apabila masyarakat yang hidup dalam budaya itu sudah
merasa tidak membutuhkan lag aturan-aturan atau norma-
norma budaya yang ada. Kesepahaman akan nilai-nilal yang
ada yang patut dilestarikan oleh masyarakat lambat laun juga
akan hilang. kalau masyarakat yang berkompeten terhadap nilai-
nilai yang perlu dilestarikan merasa sudah tidak memeriukan
itu lagl, dan apabila itu terjadi maka dengan sendirinya
komunikasl smbolis yang ada dengan sendirinya akan hilang.
Kalau itu sudah hilang maka motif-motif atau ragam hias batik
yang ada itupun hanya sekedar motif tak bermakna, karena
masyarakat sudah tidak tahu, tidak mau tahu dan tidak mau

menggunakannya sebagal media komunikas yang adi luhung.
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Kesepahaman akan nilai-
nilai yang ada yang pat ut
dilest arikan oleh
masyarakat lambat laun
juga akan hilang, kalau
masyarakat yang
berkompeten terhadap
nilai-nilal yang periu
dilest arikan merasa
sudah tidak memer/ukan
ifu lagi, dan apabilaitu
terjadl maka dengan
sendirinya komunikas
smbolls yang ada dengan
sendirinya akan hilang
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